BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari studi analisis hubungan geometrik jalan antar kota dengan tingkat

kecelakaan Jalan Padang—Painan KM. 35 Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan,

Sumatera Barat dapat disimpulkan bahwa

1.

Lokasi daerah rawan kecelakaan pada ruas Jalan Padang—Painan KM. 35
Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan, Sumatera Barat (Black Spot) yaitu
pada lengkung horizontal 1 dan 2 dengan Nilai EAN lebih besar dari nilai
EANC yaitu 137 > 136,5 dan 173 > 136,5.

Terdapat hubungan antara geometrik jalan terhadap tingkat kecelakaan lalu
lintas. Dilihat dari analisa jari-jari tikungan terhadap EAN diperoleh nilai
R? = 0,6137 yang artinya jari-jari tikungan memiliki pengaruh yang
cukup erat terhadap kecelakaan lalu lintas yang terjadi. Berdasarkan
analisa jarak pandang terhadap EAN dari segi jarak pandang henti
diperoleh nilai R? =0,5139 yang artinya jarak pandang memiliki
pengaruh yang cukup erat, sedangkan dari segi jarak pandang menyiap
diperoleh nilai R? = 0,9674 yang artinya jarak pandang menyiap memiliki
pengaruh yang sangat erat terhadap tingkat kecelakaan lalu lintas. Dilihat
dari hasil analisis derajat kelengkungan dengan EAN diperoleh nilai R? =
0,7124 yang artinya derajat kelengkungan berpengaruh erat terhadap
tingkat kecelakaan lalu lintas yang terjadi.

Terdapat hubungan antara derajat kejenuhan dengan angka kecelakaan
dengan nilai Rz = 1, yang berarti adanya pengaruh yang sangat kuat antara
nilai V/C rasio dengan tingkat kecelakaan lalu lintas yang terjadi.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian pengaruh hubungan geometrik jalan raya dengan tingkat

kecelakaan Jalan Padang—Painan KM. 35 Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan,

Sumatera Barat, maka saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan keselamatan

pengguna jalan bermotor ataupun pengguna jalan tak bermotor sebagai berikut :

1.

Perlu perbaikan alinemen jalan pada lokasi lengkung horizontal 1 dengan

masalah jari—jari tikungan yang tidak memenuhi syarat.
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2.

Setiap benda, pohon atau bangunan yang menjadi halangan pada
ketersediaan daerah kebebasan pandang hendaknya ditiadakan.

Kepada pihak pemerintah diharapkan untuk melakukan perbaikan dan
pemeliharaan secara rutin terhadap bangunan struktur jalan, rambu-rambu

lalu-lintas dan sarana pelengkap jalan lainnya.
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